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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K  
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
16 ط Ṭ 
2 ب B 17 ظ Ẓ 
3 ت T 18 ع „ 
4 ث Ṡ 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح H 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ‟ 
14 ص Ṣ 29 ي Y 
15 ض Ḍ    
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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah a 
  َ  Kasrah i 
  َ  Dammah u 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 
gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf  
ي  َ  Fatḥah dan ya ai 
و  َ  Fatḥah dan wau au 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
   لوه :  haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 
dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif 
atau ya 
Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan 
wau 
Ū 
Contoh: 
  لا ق  : qāla 
ى م  ر : ramā 
  لْي ق : qīla 
  لْو ق ي : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 
ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
 ْلا فْط  لَْا  ة  ضْو  ر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
 al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط  : Ṭalḥah 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan 
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 
Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; 
dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 
Tasawuf. 
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Penulis melaksanakan kegiatan kerja praktik pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh merupakan salah satu Bank Syariah 
yang hadir di provinsi Aceh sejak November 2011. Bank Syariah Mandiri 
Ulee Kareng menjalankan aktivitasnya berdasarkan pada prinsip-prinsip 
syariah dengan sistem bagi hasil, mengikuti tata cara berusaha dan 
perjanjian berusaha yang dituntun oleh Al-Qur‟an dan Al- hadist. Adapun 
tujuan dari penulisan laporan kerja praktik ini untuk mengetahui 
mekanisme perhitungan bagi hasil pada Tabungan BSM dan untuk 
mengetahui keuntungan yang diperoleh nasabah. Tabungan BSM 
merupakan dana yang ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank 
dan nasabah, dengan setoran awal minimal Rp80.000 untuk peroranagan 
dan Rp1.000.000 untuk non-perorangan. Nasabah menyimpan/menabung 
dananya pada pihak bank dengan menggunakan prinsip mudharabah 
muthlaqah serta menetapkan nisbah antara kedua belah pihak yaitu 15% : 
85% (15% untuk nasabah dan 85% untuk bank) untuk di bawah 
Rp.100.000.000, dan 22% : 78% untuk di atas atau sama dengan 
Rp.100.000.000. Selanjutnya bank mengelola dan menyalurkan dana 
tersebut pada produk pembiayaan, pendapatan yang diperoleh bank dari 
produk pembiayaan akan didistribusikan ke nasabah dengan nisbah yang 
telah disepakati di awal akad. Berdasarkan teori yang dipelajari dengan 
pelaksanaan kerja praktik, maka produk ini terdapat kesesuaian antara 
teori yang berkaitan dengan bidang kerja praktik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada zaman sekarang sektor perbankan sangat dibutuhkan 
untuk memajukan perekonomian suatu negara. Peranan perbankan 
dalam lalu lintas bisnis dapat diberikan melalui penyediaan dana 
dan tempat penyimpanan dana oleh semua pelaku bisnis serta 
masyarakat yang membutuhkannya sehingga perekonomian suatu 
negara dapat berkembang. 
Menurut Undang-Undang  Perbankan Nomor 10 Tahun 
1998 yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya ke masyarakat  dalam bentuk kredit dan bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak 
(Ismail, 2011: 30).  
Perbankan merupakan lembaga keuangan yang mempunyai 
tugas pokok menghimpun dana dari masyarakat (unit surplus) dan 
menyalurkan kembali kepada yang membutuhkannya (unit defisit) 
dengan menerapkan suatu sistem operasional baik yang berbasis 
konvensional maupun yang berbasis syariah (Nurdin, 2014: 29).  
Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian 
(akad) antara bank dengan nasabah berdasarkan hukum Islam 
sehingga terdapat perbedaan antara bank syariah dan bank 
konvensional yang terletak pada prinsip dasar operasional yang 
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tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan sistem 
bagi hasil, jual beli dan prinsip lain yang sesuai dengan syariat 
Islam. Karena bunga diyakini mengandung hukum riba yang 
dilarang dalam agama Islam. (Ismail, 2011: 30). 
Adapun  Metode bagi hasil terdiri dari dua sistem Bagi laba 
(Profit Sharing) dan Bagi pendapatan (Revenue Sharing). Bagi laba 
(Profit Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari pendapatan 
setelah dikurangi biaya pengelolaan dana. Dalam sistem syariah 
pola ini dapat digunakan untuk keperluan distribusi hasil usaha 
lembaga keuangan syariah atau bagi hasil yang dihitung dari 
pendapatan netto setelah dikurangi biaya bank, maka kemungkinan 
yang akan terjadi adalah bagi hasil yang akan diterima oleh para 
pemilik dana (shahibul maal) akan semakin kecil.  Bagi pendapatan 
(Revenue Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari total 
pendapatan pengelolaan dana. Dalam sistem syariah pola ini dapat 
digunakan untuk keperluan distribusi hasil usaha lembaga 
keuangan syariah atau bagi hasil yang akan didistribusikan dihitung 
dari total pendapatan bank sebelum dikurangi dengan biaya bank, 
maka kemungkinan yang akan terjadi adalah tingkat bagi hasil 
yang diterima oleh pemilik dana akan lebih besar. (Wiroso, 2005 : 
108). Penerapan bagi hasil pada  perbankan syariah menggunakan 
sistem profit sharing maupun revenue sharing tergantung kepada 
kebijakan masing-masing bank untuk memilih salah satu dari 
sistem yang ada. 
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 Adapun salah satu bank syariah yang beroperasi di 
Indonesia adalah PT. Bank Syariah Mandiri. PT. Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasional sejak Senin 25 Rajab 
1420 H atau tanggal 01 November 1999. PT. Bank Syariah Mandiri 
tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan harmonisasi dan 
idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual sehingga menjadi salah 
satu perbankan yang diminati oleh masyarakat Indonesia. Menurut 
data Per Desember 2017, PT. Bank Syariah Mandiri memiliki 737 
kantor layanan di seluruh Indonesia, 996 unit ATM Syariah 
Mandiri dengan akses lebih dari 196.000 jaringan ATM. Di Aceh 
PT. Bank Syariah Mandiri juga membuka beberapa kantor cabang, 
salah satunya adalah Kantor Cabang PT. Bank Syariah Mandiri 
Ulee Kareng Banda Aceh. 
 Produk-produk yang ditawarkan oleh PT. Bank Syariah 
Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh adalah produk pendanaan 
meliputi Tabungan Reguler, Tabungan Berjangka, dan produk 
pendanaan lainnya. PT. Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda 
Aceh juga menawarkan Produk Investasi, Produk Pembiayaan, dan 
Layanan E-Banking. Produk pendanaan tabungan reguler meliputi 
Tabungan BSM, Tabungan BSM Simpatik, Tabungan Mabrur 
BSM, TabunganKu BSM, Tabungan Berencana BSM, Tabungan 
Investa Cendekia BSM, Tabungan Kurban BSM, Tabungan 
Pensiun BSM, dan Tabungan Dolar BSM. 
 Salah satu produk tabungan reguler adalah Tabungan BSM 
yang merupakan tabungan yang bersifat sehari-hari dan untuk 
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segala keperluan transaksi baik untuk pencairan dana pembiayaan, 
pemotongan biaya titip (ijaroh) gadai emas, pembayaran cicil 
emas, dan payroll terhadap karyawan atau instansi tertentu dan juga 
dilengkapi dengan layanan e-banking pada setiap rekening 
pembukaan Tabungan BSM. Manfaat produk Tabungan BSM yaitu 
mengunakan akad mudharabah mutlaqah di mana setiap nasabah 
mendapatkan bagi hasil (Nisbah) atas Tabungan BSM yang 
dimilikinya. 
Akad mudharabah mutlaqah adalah akad kerja sama antara 
pemilik dana dan pnegelola dana dan tidak ada batasan bagi 
pengelola dana dalam menggunakan dana yang disimpan oleh 
pemilik dana. Dalam hal ini BSM Ulee Kareng bertindak sebagai 
muḍarib (pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai 
ṣahibul mal (pemilik dana). Dana simpanan Tabungan BSM 
tersebut digunakan oleh bank untuk melakukan kegiatan lainnya 
seperti pembiayaan murabaḥah, ijarah (sewa-menyewa) atau dapat 
pula digunakan untuk melakukan pembiayaan muḍarabah (Hasan, 
2014: 206). Dari hasil pengelolaan dana tersebut, bank akan 
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang 
telah disepakati di awal akad. 
PT. Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh  
mengunakan sistem bagi hasil Bagi pendapatan (Revenue Sharing) 
adalah bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan pengelolaan 
dana. Dalam sistem syariah pola ini dapat digunakan untuk 
keperluan distribusi hasil usaha lembaga keuangan syariah atau 
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bagi hasil yang akan didistribusikan dihitung dari total pendapatan 
bank sebelum dikurangi dengan biaya bank, maka kemungkinan 
yang akan terjadi adalah tingkat bagi hasil yang diterima oleh 
pemilik dana akan lebih besar 
Berdasarkan observasi Tabungan BSM termasuk salah satu 
produk yang mendapat respon cukup baik dari nasabah. Hal ini 
ditunjukkan oleh jumlah nasabah yang meningkat dari tahun ke 
tahun. Oleh karena itu produk Tabungan BSM layak untuk 
diinformasikan lebih jauh kepada masyarakat mengenai mekanisme 
dan perhitungan bagi hasil agar lebih banyak lagi pihak yang 
beralih menggunakan Tabungan BSM. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk 
menyusun Laporan Kerja Praktek (LKP) yang berjudul 
“Mekanisme Perhitungan Bagi Hasil (Nisbah) Tabungan BSM 
pada Kantor Bank Syariah Mandiri Cabang Ulee Kareng”.  
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik 
Adapun tujuan dari penulisan laporan kerja praktik ini 
untuk mengetahui mekanisme perhitungan bagi hasil pada 
Tabungan BSM dan untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh 
nasabah. 
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik 
Adapun hasil laporan kerja praktik ini mempunyai beberapa 
kegunaan diantaranya sebagai berikut: 
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1. Khazanah Ilmu Pengetahuan 
Adapun kegunaan laporan kerja praktik diharapkan dapat 
menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa D-III Perbankan 
Syariah untuk mengetahui bagaimana mekanisme 
perhitungan bagi hasil tabungan yang ada di PT. Bank 
Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh. 
2. Masyarakat 
Laporan kerja praktik ini dapat memberikan  informasi bagi 
masyarakat luas dan pihak-pihak yang berkepentingan 
lainnya mengenai mekanisme perhitungan bagi hasil pada 
tabungan, khususnya pada Bank Syariah Mandiri, agar 
masyarakat Muslim paham mengenai bagi hasil dan 
terhindar dari bunga (riba) tabungan pada bank 
konvensional dan dapat beralih ke bank syariah di mana 
mengunakan sistem bagai hasil  
3. Instansi tempat kerja praktik  
Laporan kerja praktik bagi instansi yang terkait merupakan 
sarana agar PT. Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda 
Aceh dalam menjalankan kegiatan usaha perbankan 
semakin baik, efesien, juga dapat meningkatkan minat 
nasabah melalui produk-produk yang ditawarkan. 
4. Penulis 
Laporan kerja praktik ini merupakan salah satu persyaratan 
akademis bagi mahasiswa untuk menyelesaikan studi pada 
Jurusan Program Diploma-III Perbankan Syariah Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-raniry Banda Aceh. 
Penulisan LKP ini juga untuk menambah wawasan 
mengenai mekanisme perhitungan bagi hasil Tabungan 
BSM. 
1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 
Sistematika penulisan LKP ditujukan agar penulisan laporan 
terstruktur dan terarah tentang hal-hal yang akan ditulis untuk  
penulisan laporan LKP ini. Penulis akan menyusun sistematika 
pembahasan dalam empat bab yang saling berkaitan dan 
mendukung satu sama lain. 
Bab satu merupakan bab pendahuluan, di mana penulis 
menjelaskan tentang latar belakang, tujuan laporan kerja praktik,  
kegunaan laporan kerja praktik dan sistematika penulisan kerja 
praktik. 
Bab dua penulis akan menjelaskan tentang tinjauan lokasi 
kerja peraktik, yang akan dibagi dalam sub bahasan yaitu sejarah 
singkat PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng Banda Aceh, 
Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng 
Banda Aceh, Kegiatan Usaha PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee 
Kareng Banda Aceh, dan Keadaan Personalia PT. Bank Syariah 
Mandiri KC Ulee Kareng Banda Aceh 
Bab tiga penulis membahas tentang hasil kegiatan kerja 
praktik yang dilakukan selama 30 hari kerja di PT. Bank Syariah 
Mandiri KC Ulee Kareng Banda Aceh yang dibagi ke dalam sub 
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bahasan yaitu kegiatan kerja praktik, bidang kerja praktik, teori 
yang berkaitan, dan evaluasi kerja praktik 
Bab empat yang merupakan penutup laporan hasil kerja 
praktik di mana penulis menarik kesimpulan dan mengemukakan 
saran yang diperlukan bagi pihak bank.  
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BAB II 
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 
2.1 Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri 
Krisis moneter dan ekonomi sejak juli 1997, yang disusul 
dengan kritis politik nasional telah membawa dampak besar dalam 
perekonomian nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan 
perbankan Indonesia yang didominasi oleh bank-bank konvesional 
mengalami kesulitan yang sangat parah. Keadaan tersebut 
menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan 
untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 
Indonesia. 
 Lahirnya Undang-Undang No.10 tahun 1998, tentang 
perubahan atas Undang-Undang No.7 tahun 1992 tentang 
perbankan, pada bulan November 1998 telah memberi peluang 
yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. 
Undang-Undang tersebut memungkinkan bank beroperasi 
sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang khusus 
syariah. 
 PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT. Bank Dagang Negara dan PT. 
Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis 1997-1999 dengan 
berbagai cara. Mulai dari langkah-langkah menuju merger sampai 
pada akhirnya memiliki konversi menjadi bank syariah dengan 
suntikan modal dari pemilik. 
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 Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang 
Negara, Bank Exim, dan Bank Bumi Daya serta Bapindo) ke dalam 
PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana 
perubahan PT. Susila Bakti (BSB) menjadi bank syariah (dengan 
nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih oleh PT. Mandiri 
(Persero). 
 PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru 
mendukung sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan PT. 
Bank Susila Bakti menjadi Bank Syariah, sejalan dengan keinginan 
PT. Bank Mandiri (Persero) untuk membuka unit syariah. Langkah 
awal dengan merubah Anggaran Dasar tentang nama PT. Bank 
Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta 
Notaris; Ny. Machrani M.S SH, No.29 pada tanggal 19 Mei 1999. 
Kemudian melalui Akta No.23 tanggal 8 September 1999. Notaris; 
Sutjipto, SH nama PT. Bank Sakinah Mandiri diubah menjadi PT. 
Bank Syariah Mandiri. 
 Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui 
Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.1/24/KEP.BI/1999 
telah memberikan izin perubahan kegiatan usaha konvensional 
menjadi kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. 
Bank Susila Bakti. Selanjutnya dengan Surat Keputusan Deputi 
Gubernur Senior Bank Indonesia No.1/24/KEP.BI/1999 tanggal 25 
Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahan nama 
PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. 
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 Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 
1999 merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah 
Mandiri. Kelahiran PT. Bank Syariah Mandiri merupakan buah 
usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT. Bank Susila 
Bakti dan manajemen PT. Bank Mandiri yang memandang 
pentingnya kehadiran bank syariah dilingkungan PT. Bank Mandiri 
(Persero). 
 Adapun Salah satu cabang Bank Syariah Mandiri yang ada 
di Aceh ialah PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Ulee Kareng 
Banda Aceh yang terletak di Jalan T. Iskandar No. 333 A-B Lam 
Glumpang Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh PT. BSM ini telah 
melayani masyarakat sejak tahun 1999. 
 PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang 
mengkombinasikan idealisme usaha dan nilai-nilai rohani yang 
melandasi operasinya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-
nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT. Bank 
Syariah Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan di Indonesia.  
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2.2 Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KC 
Ulee Kareng 
 Struktur Organisasi pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Cabang Ulee Kareng Banda Aceh: 
       
Branch 
Manager            
       
Rivo 
Boer            
                    
                    
                    
CBRM 
   
Officer 
Gadai    
BOSM 
    
Micro 
Banking 
Manager 
  
    
Muhammad 
Hazri    
T.Farhan 
    
Jenius 
Khadafi   
                    
  
JCBRM 
   
Pawning 
Staff    
Customer 
Service     
Micro 
Finance 
Analist 
  
Ikhrul 
Ridha    
Rizki 
Maulana    
Salma M 
Nur     
Saidul 
Abrar 
  
Cur Uli 
Toerisa                 
            
Teller 
    
Admin 
Micro 
            
Ona 
Novia     
Ira 
Khaisusi 
            
Mauizzah 
      
                    
            
General 
Support 
Staff 
    
PMM 
            
Racmullah 
    
Yusrizal 
                  
Zawl 
Qurba 
              
Messenger 
  
Adun 
Irwansyah 
              
Muhammad 
    
                    
              
Driver 
    
              
Syahril 
Maulidan     
                    
              
Security 
    
              
Sunardi 
    
              
Zulfikar 
    
              
Saiful 
Rahmi     
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Struktur Organisasi bertujuan untuk menjelaskan batasan 
antara wewenang dan tanggung jawab antara satu bagian dengan 
bagian yang lain dalam suatu organisasi. Struktur Organisasi di 
setiap instansi tentu berbeda-beda, hal ini tergantung pada jenis dan 
besar atau kecilnya instansi tersebut. 
 PT. Bank Syariah Mandiri dipimpin oleh seorang Branch 
Manager (pada kantor cabang) yang membawahi dua manager 
yaitu Branch Operations & Service Manager dan Marketing 
Manager. Branch Operations & Service Manager membawahi 
sebelas devisi yaitu Head Teller, Teller, Customer Service, 
Pelaksana Admin, Pelaksana BO (Back Office), Pelaksana SDI 
(Sumber Daya Insani) dan Umum. Rahn/Gadai, dan Security/Office 
Boy. Sedangkan Marketing Manager membawahi Account Officer, 
Funding Officer, Pelaksana Marketing dan Marketing Mikro.  
2.3 Kegiatan Usaha PT. Bank  Syariah Mandri KC Ulee 
Kareng 
Pada umumnya kegiatan usaha bank syariah tidak jauh 
berbeda dengan bank konvensional. Perbedaan terletak pada 
konsep dasar operasionalnya yang berlandaskan prinsip-prinsip 
syariah. Selain itu dalam operasionalnya, bank syariah juga diatur 
oleh fatwa DSN-MUI dan hukum yang berlaku di Indonesia 
tentang perbankan syariah. Kegiatan usaha yang dilakukan PT. 
Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng yaitu menghimpun dana 
menyalurkan dana dan pelayanan jasa. 
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2.3.1 Penghimpunan Dana 
PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng memiliki 
beberapa produk tabungan yang menggunakan 2 akad, yaitu akad 
mudharabah dan wadiah. Berikut bentuk-bentuk penghimpunan 
dana pada PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng: 
1. Tabungan BSM 
Merupakan tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan 
dan penyetorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam buka 
kas di konter BSM atau melalui ATM. Berdasarkan prinsip 
syariah akad yang digunakan adalah mudharabah muthlaqah 
yang berarti di mana mudharib (nasabah)  diberikan hak yang 
tidak terbatas oleh sahibul maal (bank) untuk melakukan 
investasi. 
2. BSM Tabungan Simpatik  
Merupakan tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-
syarat yang disepakati. Akad yang digunakan adalah wadi’ah 
yad-dhamaanah yang berarti pemilik dana dapat memanfaatkan 
dan menyalurkan dana yang disimpan serta menjamin bahwa 
dana tersebut dapat ditarik setiap saat. 
3. BSM Tabungan Investasi Cendikia 
Merupakan tabungan berjangka untuk keperluan uang 
pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap dan dilengkapi 
dengan perlindungan asuransi. Tabungan ini menggunakan 
prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlaqah. 
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4. BSM Tabungan Mabrur 
Merupakan tabungan dalam mata uang rupiah untuk 
membentuk pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Berdasarkan 
prinsip syariah menggunakan akad mudharabah muthlaqah. 
5. BSM Tabungan Berencana 
Merupakan tabungan berjangka yang memberikan nisbah 
bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapain target dana yang 
telah ditetapkan. Berdasarkan prinsip syariah menggunakan 
akad mudharabah muthlaqah. 
6. BSM TabunganKu 
Merupakan tabungan untuk perorangan dengan persyaratan 
mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-
bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan prinsip 
syariah dengan akad wadiah yad-dhamanah. 
7. BSM Deposito 
Merupakan investasi berjangka waktu tertentu dalam mata 
uang rupiah yang dikelola berdasarkan prisip syariah dengan 
akad mudharabah muthlaqah untuk perorangan dan non 
perorangan. 
8. BSM Depositi Valas 
Merupakan investasi berjangka waktu dalam bentuk mata 
uang dollar (USD) yang sesuai dengan akad mudharabah 
muthlaqah. 
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9. BSM Giro 
Merupakan sarana penyimpanan dalam mata uang rupiah 
untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan 
prinsip syariah dengan akad wadiah yad dhamanah. 
10. BSM Giro Valas 
Merupakan sarana penyimpanan dana dalam mata uang 
dollar Amerika (USD) berdasarkan akad Wadiah yad 
dhamanah. 
11. BSM Giro Singapore Dollar 
Merupakan sebagai sarana penyimpanan dana dalam mata 
uang Singapore dollar (SGD) berdasarkan prinsip yad 
dhamanah. 
12. BSM Giro Euro  
Merupakan sarana penyimpanan dana dalam bentuk euro 
melalui akad yad dhamanah. 
13. BSM Cicil Emas, 
Merupakan tabungan yang ditawarkan BSM bagi nasabah 
yang ingin memiliki emas dengan cara mencicil setiap bulannya. 
2.3.2 Penyaluran Dana 
PT. Bank Syariah Manidiri KC Ulee Kareng tidak hanya 
menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana, namun juga 
sebagai tempat di mana masyarakat dapat memperoleh pembiayaan 
untuk keperluan peningkatan usaha ataupun untuk pemenuhan 
kebutuhan yang sifatnya konsumtif seperti rumah dan kendaraan 
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bermotor. Berikut ini merupakan bentuk-bentuk penyaluran dana 
pada PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng: 
1. BSM Implan 
Merupakan pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang 
diberikan oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan yang 
pengajuannya dilakukan secara massal/grup/kelompok. 
2. BSM Pensiun 
Merupakan pembiayaan kepada pensiunan, yaitu penyaluran 
fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan 
multiguna) kepada para pensiun, dengan pembayaran angsuran 
dilakukan melalui pemotongan uang pensiun langsung yang 
diterima oleh bank setiap bulan (pensiun Bulanan), akad yang 
digunakan adalah akad  murabahah atau Ijarah. 
3. BSM Oto 
Merupakan pembiayaan kendaraan bermotor, pembiayaan 
untuk memiliki mobil/motor idaman yang diberikan kepada 
nasabah dengan sistem murabahah. 
4. BSM Griya 
Merupakan  pembiayaan jangka pendek, menengah, atau 
panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal yaitu, baik 
baru maupun bekas, di lingkungan developer, dengan 
menggunakan sistem murabahah. 
5. Pembiayaan Koperasi Karyawan untuk anggota 
Merupakan penyaluran pembiayaan kepada/melalui koperasi 
karyawan untuk pemenuhan kebutuhan para anggotanya 
18 
 
(kolektif) yang mengajukan pembiayaan melalui koperasi 
karyawan. 
6. BSM Warung Mikro 
Merupakan pembiayaan dengan limit sampai 
Rp200.000.000.- yang diperuntukkan kepada perorangan dan 
badan usaha. Produk pembiayaan warung mikro terbagi tiga 
limit, yaitu usaha mikro tunas, mikro madya, dan mikro utama. 
7. BSM Gadai Emas 
Merupakan pembiayaan atas dasar jaminan berupa 
penyerahan emas sebagai salah satu alternatif memperoleh uang 
tunai dengan cepat, akad yang digunakan adalah akad qard 
dalam rangka rahn. 
2.3.3  Jasa PT. Bank Syariah Mandiri 
 PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng selain 
melakukan kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana juga 
melayani beberapa kebutuhan nasabah atas jasa perbankan. Adapun 
jasa yang ditawarkan PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng 
adalah sebagai berikut: 
1. BSM Card  
Merupakan kartu yang dapat dipergunakan untuk transaksi 
perbankan melalui ATM dan mesin debit (EDC/Electronic Data 
Capture) BSM Card juga dapat digunakan sebagai kartu diskon 
di merchat yang ditunjuk oleh PT. Bank Syariah Mandiri. 
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2. BSM Mobile Banking  
Merupakan layanan transkasi perbankan non tunai melalui 
mobile phone (handphone) berbasis GPRS yang dapat 
digunakan oleh nasabah untuk transaksi cek saldo, transfer antar 
rekening, bayar tagihan, isi ulang pulsa dan transaksi lainnya. 
3. BSM Net Banking  
Merupakan layanan transaksi perbankan non tunai melalui 
internet ke alamat http://www.syariahmandiri.co.id/ yang dapat 
digunakan oleh nasabah untuk melakukan transaksi cek saldo, 
cek mutasi transaksi, transfer antar rekening, transfer SKN/TGS, 
pembayaran tagihan telepon/listrik dan pembelian pulsa. 
4. BSM Notifikasi  
Merupakan layanan untuk memberika informasi segera dari 
setiap mutasi transaksi nasabah sesuai dengan jenis transaksi 
yang didaftarkan oleh nasabah yang dikirimkan melalui media 
SMS atau internet. 
5. BSM Call 
Merupakan layanan perbankan melalui telepon dengan 
nomor akses 14040 atau 021 2953 4040, yang dapat digunakan 
oleh nasabah untuk mendapatkan layanan informasi produk, 
jasa, informasi saldo, mutasi rekening, kurs, menyampaikan 
keluhan dan informasi lainnya. 
(https://www.syariahmandiri.co.id. 2018) 
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2.4 Keadaan Personalia PT. Bank syariah Mandiri Ulee 
Kareng Banda Aceh 
PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng terdapat 21 
karyawan yang mengisi setiap posisi kerja yang berbeda-beda yaitu 
15 karyawan dan 6 karyawati. Berdasarkan posisi kerja karyawan 
pada PT. Bank Syariah Mandiri KC Ulee Kareng Banda Aceh  dari 
21 karyawan memiliki tanggung jawab masing-masing, untuk 
posisi yang di isi oleh 1 orang yaitu Branch Manager, Branch 
Operation & Service Manager, General Support Staff, Pawning 
Officer, Pawning Staff, Coustomer Service, Micro Banking 
Manager, Micro Analiyst, Admin Micro, Office Boy, Driver. Untuk 
posisi yang di isi oleh 2 orang yaitu Junior Consumer Banking 
Relationship Manager dan Teller. Untuk posisi yang diisi oleh 3 
orang adalah PPM Mitra dan security. 
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BAB III 
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 
3.1 Kegiatan Kerja Praktik 
Kegiatan Kerja Praktik di PT. Bank Syariah Mandiri Ulee 
Kareng Banda Aceh, yang berlangsung selama 30 hari kerja 
terhitung mulai tanggal 01 Maret 2018 sampai dengan tanggal 13 
April 2018. Kegiatan Kerja Praktik ini dilaksanakan setiap hari 
kerja yaitu mulai hari senin sampai hari jum‟at, dan berlangsung 
mulai pukul 07.45 WIB sampai pukul 17.00 WIB. Adapun jenis-
jenis kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan kerja praktik 
pada PT. Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh antara 
lain: 
3.1.1 Bagian Marketing 
Adapun kegiatan kerja praktik yang penulis kerjakan di 
bagian marketing adalah: 
1. Membantu mengisi data calon nasabah pembiayaan untuk 
mengetahui riwayat pembiayaan nasabah pada bank lain. 
2. Membuat BI checking, yaitu proses pengecekan 
kolektabilitas nasabah yang bersumber dari Bank 
Indonesia. 
3. Mendata file pembiayaan, memfotocopy data nasabah dan 
memindahkan file pembiayaan seusai tempatnya. 
4. Membuat surat peringatan dan teguran untuk nasabah 
yang menunggak angsuran. 
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5. Menawarkan produk-produk Bank Syariah Mandiri 
kepada toko-toko di Ulee Kareng dan Lambaro. 
3.1.2 Bagian Customer Service (CS) 
Adapun kegiatan kerja praktik yang penulis kerjakan di 
bagian Customer Service adalah: 
1. Membantu Customer Service mengisi formulir pembukaan 
rekening nasabah, diisi sesuai dengan kartu identitas 
nasabah. 
2. Stempel setiap formulir pembukaan rekening nasabah. 
3. Mengecek kebenaran data nasabah. 
4. Melengkapi formulir pembukaan giro. 
5. Membantu Customer Service menyusun formulir 
pembukaan tabungan. 
6. Memfotocopy formulir pembukaan rekening. 
7. Cleansing Data, mengecek dan mengupdate data nasabah 
lama yang masih aktif dan tidak aktif. 
3.1.3 Bagian Back Office (BO) 
Adapun kegiatan kerja praktik yang penulis kerjakan di 
bagian Back Office  adalah: 
1. Memberikan segala keperluan pegawai bank  
2. Membuat daftar absensi diskusi di hari kamis 
3.2 Bidang Kerja Praktik 
Dalam melakukan kegiatan kerja praktik pada PT. Bank 
Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh penulis banyak 
melakukan kegiatan kerja praktik di bagian marketing, operasional, 
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dan customer Service. Penulis mengamati produk-produk yang 
ditawarkan pada PT. Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda 
Aceh. Salah satu produk yang ditawarkan adalah produk Tabungan 
BSM. Tabungan BSM pada PT. Bank Syariah Mandiri Ulee 
Kareng  merupakan tabungan reguler yang menggunakan akad 
mudharabah muthlaqah di mana nasabah bertindak sebagai pemilik 
dana dan bank sebagai pengelola dana berdasarkan prinsip syariah 
dengan bagi hasil.  
3.2.1 Syarat dan Ketentuan Produk Tabungan BSM 
Adapun syarat dan ketentuan Produk Tabungan BSM 
adalah sebagai berikut: 
1. Dana simpanan berdasarkan prinsip syariah dengan akad 
mudharabah muthlaqah.  
2. Dana yang disetorkan harus tunai bukan piutang.  
3. Bagi hasil atas Tabungan BSM dibayarkan pada setiap 
bulan atau pada saat jatuh tempo. 
Adapun syarat dan ketentuan untuk menjadi Nasabah PT. 
Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng  adalah sebagai berikut: 
1. Untuk perorangan 
a. Nasabah mengisi formulir pembukaan rekening Tabungan 
BSM. 
b. Menyerahkan fotocopy KTP serta NPWP adapun untuk 
warga negara asing dengan menyerahkan fotocopy paspor 
dan kartu izin menetap sementara (KIM/KITAS). 
c. Melakukan setoran minimal Rp80.000 
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2. Untuk non-perorangan 
a. Mengisi formulir pembukaan rekening Tabungan BSM  
b. Fotocopy akta pendirian dan fotocopy izin usaha dan 
dokumen lainnya sesuai dengan jenis aspek legalitas 
badan hukum  
c. Identitas diri yang mewakili perusahaan seperti KTP atau 
NPWP   
d. Melakukan setoran minimal pembukaan minimal  
Rp1.000.000 
3.2.2 Mekanisme Bagi Hasil Tabungan BSM  
Adapun mekanisme bagi hasil Tabungan BSM pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh adalah sebagai 
berikut:  
1. Nasabah Menyimpan/menabung dananya pada pihak bank 
dengan menggunakan prinsip mudharabah mutlaqah.  
2. Bank mengelola dan menyalurkan dana tersebut pada 
produk pembiayaan.  
3. Keuntungan dari produk pembiayaan tersebut akan 
dikembalikan kepada pihak bank  
4. Selanjutnya bank akan mendistribusikan bagi hasil 
keuntungan tersebut kepada nasabah yang dibayarkan 
secara tunai atau dikreditkan ke rekening sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan  
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𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑛𝑎𝑠𝑎𝑏𝑎ℎ
𝑠𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  
𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 
𝑏𝑎𝑔𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘  
𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 
𝑠𝑒𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
𝑁𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ  
𝑏𝑎𝑔𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 
𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑔𝑖  
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 
5. Besarnya bagi hasil berdasarkan nisbah yang telah 
disepakati diawal akad. Besarnya nisbah yang ditawarkan 
oleh pihak bank adalah:  
Tabel 3.1 Nisbah yang Ditawarkan Bank kepada Nasabah 
Saldo Nasabah Bank 
               15% 85% 
               22% 78% 
(Sumber: Sales Kit Mei 2017) 
Adapun Rumus yang digunakan dalam perhitungan bagi hasil pada 
Bank Syariah Mandiri  ialah : 
 
           X                      X        = 
 
 
Ilustrasi: 
Bapak Sabri menyimpan/menabung dana di PT. Bank 
Syariah mandiri Ulee Kareng Banda Aceh pada bulan mei rata-rata 
sebesar Rp1.000.000, nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank 
15% : 85%. Adapun saldo rata-rata tabungan seluruh nasabah BSM 
pada bulan mei Rp10.000.000.000. Pendapatan bank yang dibagi 
hasilkan pada bulan mei Rp300.000.000. maka nasabah 
memperoleh bagi hasil : 
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Diketahui: 
Saldo rata-rata simpanan nasabah : Rp1.000.000 
Perbandingan bagi hasil (nisbah) : bank 85% nasabah 15% 
Saldo rata-rata seluruh simpanan sejenis : Rp10.000.000.000 
Pendapatan bank yang dibagi hasilkan : Rp300.000.000 
Adapun Perhitungan bagi hasil sebagai berikut:  
           
                
                   
                            
                   . (belum dikenakan pajak) 
Apabila dikenakan pajak berikut perhitungan bagi hasil bersih 
untuk bapak sabri: 
Dikenakan pajak sebesar 20% 
                 
Bagi hasil bersih untuk bapak Sabri 
      −              
Jadi bapak sabri mendapatkan bagi hasil pada bulan mei sebesar 
Rp3.600 
Keterangan : 
Keuntungan yang didapat bisa berubah-ubah tergantung 
besarnya keuntungan yang diperoleh bank. Misalnya dalam 
bulan ini bank mendapat keuntungan Rp.300.000.000. bulan 
selanjutnya bisa naik bisa turun 
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3.3 Teori yang Berkaitan 
3.3.1 Pengertian Tabungan 
Pengertian tabungan menurut Undang-Undang Perbankan 
Nomor 10 Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, 
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan/ atau alat 
lainnya yang dipersamakan dengan itu.(www.sjdih.depkeu.go.id, 
2018)   
Pengertian yang sama juga dijumpai dalam pasal 1 angka 21 
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 
yang menyebutkan bahwa tabungan adalah simpanan berdasarkan 
akad wadiah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan dengan prinsip 
syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 
dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang dipersamakan 
dengan itu (Anshori, 2009: 92). Tabungan mudharabah 
mempunyai sifat dana investasi, penarikan hanya dapat dilakukan 
pada periode/waktu tertentu, insentif berupa bagi hasil, dan 
pengembalian dana tidak dijamin dikembalikan semua (Wiroso, 
2005 : 52).  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
pengertian tabungan ialah simpanan uang yang berasal dari 
pendapatan yang disisihkan dan dilakukan oleh perorangan maupun 
instansi tertentu. Simpanan tabungan bisa diambil kapan saja tanpa 
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terikat oleh waktu, bahkan bisa ditarik tunai melalui fasilitas ATM 
(Anjungan Tunai Mandiri) yang disediakan oleh bank, dan tidak 
dapat di tarik dengan cek, bilyet giro 
Tabungan berdasarkan Fatwa DSN dan Undang-undang 
Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah tabungan ada 2 
yaitu tabungan wadiah dan tabungan mudharabah. 
1. Tabungan Wadiah  
Dalam Fatwa DSN MUI No 2 Tahun 2000 tentang 
Tabungan, ketentuan umum tabungan berdasarkan akad wadiah 
adalah bersifat simpanan yang bisa diambil kapan saja (on call) 
atau berdasarkan kesepakatan, dan tidak ada imbalan yang 
disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian yang bersifat 
sukarela dari pihak bank (Nurdin, 2014: 52) 
Dalam akad wadiah ini, nasabah berlaku sebagai penitip 
yang memberikan hak kepada bank untuk memanfaatkan dana 
yang dititipkannya. Sementara, terkait pengelolaan dananya, 
bank syariah yang bertindak sebagai pihak yang dititipi dana 
tersebut memiliki hak untuk memanfaatkan dana yang tersimpan 
dan bertanggung jawab penuh terhadap penggunaan dananya. 
Bank syariah juga wajib mengembalikan dana simpanan jika 
nasabah menghendaki (Nurdin, 2014: 53). 
Bank syariah menggunakan akad wadiah yad adh-
dhamanah yaitu Akad penitipan barang di mana pihak penerima 
titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang dapat 
memanfaatkan barang titipan dan harus bertanggung jawab 
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terhadap kehilangan atau kerusakan barang. Semua manfaat dan 
keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang tersebut 
menjadi hak penerima titipan. Sebagai konsekuensinya, bank 
bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut serta 
mengembalikannya kapan saja pemiliknya (nasabah ) 
menghendaki (Syafi‟i Antonio, 2014: 87).  
Dapat disimpulkan Tabungan wadiah merupakan tabungan 
yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni 
yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan 
kehendak pemiliknya. Tabungan berakad wadiah merupakan 
tabungan dengan skema titipan. Tabungan tersebut sesuai bagi 
nasabah yang mengutamakan keamanan dana dan kemudahan 
transaksi sehari-hari. 
2. Tabungan Mudharabah  
Tabungan Mudharabah adalah tabungan yang dijalankan 
berdasarkan akad mudharabah. Mudharabah mempunyai dua 
bentuk, yakni mudharabah mutlaqah dan mudharabah 
muqayyadah, yang perbedaan utama di antara keduanya terletak 
pada ada atau tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik dana 
kepada bank dalam mengelola hartanya. Dalam hal ini, bank 
syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola dana), sedangkan 
nasabah bertindak sebagai shahibul mal (pemilik 
dana)(Muhamad, 2015: 36). 
Bank syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib, 
mempunyai kuasa untuk melakukan berbagai macam usaha yang 
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tidak bertentangan dengan prinsip syariah serta 
mengembangkannya, termasuk melakukan akad mudharabah 
dengan pihak lain. Namun, di sisi lain, bank syariah juga 
memiliki sifat sebagai seorang wali amanah (trustee), yang 
berarti bank harus berhati-hati atau bijaksana serta beritikad baik 
dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat 
kesalahan atau kelalaiannya.  
Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, bank syariah 
akan membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan 
nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad 
pembukaan rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank 
tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan 
disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi 
adalah mismanagement (salah urus), bank bertanggung jawab 
penuh terhadap kerugian tersebut. Dalam mengelola harta 
mudharabah, bank menutup biaya operasional tabungan dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. Di 
samping itu, bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 
keuntungan nasabah penabung tanpa persetujuan yang 
bersangkutan. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, PPH bagi 
hasil tabungan mudharabah dibebankan langsung ke rekening 
tabungan mudharabah pada saat perhitungan bagi hasil (Nurdin, 
2014: 56-59). 
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3.3.2 Pengertian Mudharabah  
Mudharabah berasal dari kata dharab yang artinya 
memukul atau berjalan. Memukul atau berjalan disini diartikan 
sebagai proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan 
usahanya. Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua 
pihak, di mana pihak pertama bertindak sebagai pemilik dana ( 
shahibul mal ) yang menyediakan seluruh modal (100% ), 
sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola usaha ( mudharib). 
Keuntungan usaha yang didapatkan dari akad mudharabah dibagi 
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, dan biasanya 
dalam bentuk nisbah ( presentase ). Jka usaha yang dijalankan 
mengalami kerugian, maka kerugian itu ditanggung oleh shahibul 
mal sepanjang kerugian itu bukan akibat kelalaian mudharib ( 
Djuwaini, 2010: 224). 
 PSAK 105 mendefinisikan mudharabah sebagai akad kerja 
sama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama ( pemilik 
dana/shahibul maal) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak 
kedua (pengelola/mudharib ) bertindak selaku pengelola, dan 
keuntungan dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan 
kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana. Kerugian 
akan ditanggung pemilik dana sepanjang kerugian itu tidak 
diakibatkan oleh kelalaian pengelola dana, apabila kerugian yang 
terjadi diakibatkan oleh kelalaian pengelola dana maka kerugian ini 
akan ditanggung oleh pengelola dana (Nurhayati, 2015, : 128). 
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Dalam satu kontrak mudharabah pemodal dapat bekerja 
sama dengan lebih dari satu pengelola. Para pengelola tersebut 
seperti bekerja sebagai mitra usaha terhadap pengelola yang lain. 
Nisbah ( porsi ) bagi hasil pengelola dibagi sesuai kesepakatan di 
muka. Nisbah bagi hasil antara pemodal dan pengelola harus 
disepakati di awal perjanjian. Besarnya nisbah bagi hasil masing-
masing pihak tidak diatur dalam syariah, tetapi tergantung 
kesepakatan mereka. Nisbah bagi hasil bisa dibagi rata 50:50, tetapi 
bisa juga 30:70, 60:40, atau proporsi lain yang disepakati. 
Pembagian keuntungan yang tidak diperbolehkan adalah dengan 
menentukan alokasi jumlah tertentu untuk salah satu pihak. 
Diperbolehkan juga untuk situasi yang berbeda. Misalnya, jika 
pengelola berusaha di bidang produksi, maka nisbahnya 50 persen, 
sedangkan kalau pengelola berusaha di bidang perdagangan, maka 
nisbahnya 40 persen. (Ascarya, 2007: 62). 
Adapun Jenis - jenis Mudharabah Dilihat dari segi kuasa 
yang diberikan kepada pengusaha, mudharabah terbagi menjadi 2 
jenis yaitu : 
1. Mudharabah mutlaqah ( investasi tidak terikat )  
yaitu pihak lembaga keuangan tidak dibatasi dalam hal 
menggunakan dana yang dihimpun, pemberi modal tidak 
memberikan persyaratan apapun kepada pihak lembaga 
keuangan, untuk usaha apa dana yang diberikan itu ataupun 
pemberi modal juga tidak mensyaratkan kepada orang-orang 
tertentu untuk mengelolanya. Jadi bank memiliki kebebasan 
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penuh untuk menyalurkan dana yang telah dihimpun tersebut 
keusaha manapun yang diperkiraakan menguntungkan satu 
sama lain. Penerapan mudharabah mutlaqah ini dapat berupa 
tabungan dan deposito, sehingga terdapat dua jenis 
penghimpun dana yaitu tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah.  
2. Mudharabah Muqaiyadah / muqayyadah ( investasi terikat )   
yaitu pemilik dana ( shahibul mal ) membatasi / memberi 
syarat kepada mudharib (pengelola dana) seperti misalnya 
hanya untuk melakukan mudharabah bidang tertentu saja. 
Bank di larang mencampurkan rekening Investasi terikat 
dengan dana Bank atau rekening lainnya pada saat investasi. 
Bank di larang untuk investasi dananya pada transaksi 
penjualan cicilan tanpa penjamin atau jaminan. Bank di 
haruskan melakukan investasi sendiri tidak melalui pihak 
ketiga, jadi dalam investasi terikat ini pada prinsipnya 
kedudukan Bank menerima imbalan berupa fee (Nurhayati, 
2015: 132). 
3.3.3 Landasan Hukum Syariah  
Menurut Ijmak Ulama, mudharabah hukumnya jaiz (boleh). 
Hal ini dapat diambil dari kisah Rasulullah yang pernah melakukan 
mudharabah dengan Siti Khadijah. Siti Khadijah bertindak sebagai 
pemilik dana dan Rasulullah sebagai pengelola dana. Mudharabah 
telah dipraktekkan secara luas oleh orang-orang sebelum masa 
Islam dan beberapa sahabat Nabi Muhammad saw. Jenis bisnis ini 
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sangat bermanfaat dan sangat selaras dengan prinsip dasar ajaran 
syariah, oleh karena itu akad ini diperbolehkan secara syariah. 
Beberapa dalil yang menjelaskan tentang bolehnya akad 
mudharabah dari Al Quran dan Al Hadis adalah sebagai berikut :  
1. Al Quran 
 Beberapa dalil yang berasal dari ayat-ayat Al Quran yang 
membolehkan akad mudharabah diantaranya adalah :  
QS Al Muzzammil : 20 
۞  َنيِذَّلا َنِم ٌةَِفئَاطَو ُوَُثل ُثَو ُوَفْصِنَو ِلْيَّللا ِيَُثل ُث ْنِم َٰنََْدأ ُموُق َت َكََّنأ ُمَلْع َي َكَّبَر َّنِإ
 َّسَي َت اَم اوُءَر ْقاَف ۖ ْمُكْيَلَع َباَت َف ُهوُصُْتُ ْنَل ْنَأ َمِلَع ۚ َراَهَّ نلاَو َلْيَّللا ُر ِّدَق ُي ُ َّللَّاَو ۚ َكَعَم َر
ا َنِم ْنِم َنوُغ َت ْ ب َي ِضْرَْلْا فِ َنُوِبرْضَي َنوُرَخآَو ۙ ٰىَضْرَم ْمُكْنِم ُنوُكَيَس ْنَأ َمِلَع ۚ ِنآْرُقْل
 َةَلََّصلا اوُميَِقأَو ۚ ُوْنِم َر َّسَي َت اَم اوُءَر ْقاَف ۖ َِّللَّا ِليِبَس فِ َنوُِلتاَق ُي َنوُرَخآَو ۙ َِّللَّا ِلْضَف
 ِرَْقأَو َةاَكَّزلا اُوتآَو َِّللَّا َدْنِع ُهوُد َِتَ ٍْيَْخ ْنِم ْمُكِسُف َْنِلْ اوُم ِّدَق ُت اَمَو ۚ اًنَسَح اًضْر َق ََّللَّا اوُض
 ٌميِحَر ٌروُفَغ ََّللَّا َّنِإ ۖ ََّللَّا اوُرِفْغ َتْساَو ۚ اًرْجَأ َمَظْعَأَو اًر ْ يَخ َوُى 
Terjemahan: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-
orang yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan 
siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia memberi 
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
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dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi 
berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan 
apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  
2. Al Hadis  
 HR Ibnu Majah  
 َم َِ َّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َّي ِِ َّبنلا َّنَأ ُوْنَع ُالله َيِضَر ٍبْيَهُس ْنَع
 ِّر ُبْلا ُطْلَخَو ُةَضَراَق
ُ
لماَو ٍلَجَأ َلَِإ ُعْي َبَْلا : ُةَْكر َبْلا َّنِهْيِف َثَلََث : َلَاق
)وج ام نبا هاور( ِعْي َبِْلل َلا ِتْي َبِْلل ِْيِْع َّشلِبِ 
 
„Dari Shalib bin Suaib radhiyallahu „anhu bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, „Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan yaitu: 
jual beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan 
mencampuradukkan dengan tepung untuk keperluan rumah bukan 
untuk dijual‟.  
 
 HR Thabrani  
 َةَبراَضُم َلاَمْلا َعَفَد اَذِإ ِبَِّلطُمْلا ِدْبَع ُنْب ُساَّبَعْلا َنَُدِّيَس َناَك
 ،ًيًِداَو ِِوب َِلزْن َي َلاَو ،ًارَْبَ ِِوب َكُلْسَي َلا ْنَأ ِوِبِحاَص ىَلَع َطَر َتْشِا
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 َنِمَض َكِلَذ َلَع َف ْنَِإف ،ٍةَبْطَر ٍدِبَك َتاَذ ًةَّباَد ِِوب َيَِتَْشَي َلاَو َغَل َب َف ،
 نيابرطلا هاور( َُهزاَجَأَف َمَّلَسَو ِِولآَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر ُُوطْرَش
)سابع نبا نع طسولْا فى. 
„Abbas bin Abdul Muththalib, apabila ia menyerahkan sejumlah 
harta dalam investasi mudharabah, maka ia membuat syarat 
kepada mudharib, agar harta itu tidak dibawa melewati lautan, 
tidak menuruni lembah dan tidak dibelikan kepada binatang, Jika 
mudharib melanggar syarat-syarat tersebut, maka ia bertanggung 
jawab menanggung risiko. Syarat-syarat yang diajukan Abbas 
tersebut sampai kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul 
membenarkannya‟ 
3. Ketentuan Tabungan Mudharabah menurut Fatwa DSN MUI 
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor 
02/DSNMUI/IV/2000 Tabungan ada dua jenis:  
1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari‟ah, yaitu 
tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga.  
2. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang 
berdasarkan prinsip Mudharabah dan Wadi’ah.  
Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Mudharabah:  
1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul 
mal atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai 
mudharib atau pengelola dana. 
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat 
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan 
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dengan prinsip syari'ah dan mengembangkannya, termasuk 
di dalamnya mudharabah dengan pihak lain.  
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk 
tunai dan bukan piutang.  
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.  
5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 
menjadi haknya.  
6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.  
Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Wadi’ah:  
1. Bersifat simpanan.  
2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-
kan kesepakatan.  
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 
pemberian („athaya) yang bersifat sukarela dari pihak 
bank. 
3.3.4 Ketentuan Bagi Hasil Tabungan Mudharabah  
Nisbah Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang 
telah dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu 
pihak penyedia dana dan pihak pengelola dana diawal terbentuknya 
akad yang terbentuk dalam persentase. Besarnya nisbah bagi hasil 
ditentukan berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak dan 
ditentukan pada saat terbentuknya akad.  
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Besarnya nisbah bagi hasil pada setiap bank berbeda beda, 
bisa 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, bahkan 99:1. Bagi hasil dalam 
perbankan syariah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada 
masyarakat dan yang membedakan antara perbankan konvensional. 
Dalam aturan syariah bagi hasil ini harus ditentukan pada awal 
terjadinya akad. Besarnya ketentuan bagi hasil ditentukan sesuai 
kesepakatan bersama, dibuat berdasarkan kerelaan antara kedua 
belah pihak dan tanpa adanya unsur paksaan. (Ismail, 2011: 94) 
Jadi, nisbah bagi hasil ini harus ditentukan pada saat 
terbentuknya akad yang terbentuk dalam persentase bukan dalam 
jumlah nilai nominal rupiah. Bagi hasil inilah yang membedakan 
dengan sistem bunga pada perbankan konvensional, prinsip 
keadilanpun sangat diperhatikan dalam perbankan syariah. Jadi 
masyarakat yang mentimpan/ menabung dananya diperbankan 
syariah tidak akan merasa dirugikan atau khawatir terhadap 
dananya, karena dana nasabah akan dikelola dengan baik dan hasil 
dari pengelolaan dana tersebut akan dibagi hasilkan sesuai dengan 
kesepakatan diawal terbentuknya akad oleh pihak bank kepada 
nasabah.  
3.4 Evaluasi Kerja Praktik  
Selama melakukan kegiatan kerja praktik kurang lebih satu 
bulan lebih atau 30 hari kerja di PT. Bank Syariah Mandiri Ulee 
Kareng Banda Aceh penulis banyak mendapatkan pengalaman dan 
ilmu. Salah satu produk yang ditawarkan di PT. Bank Syariah 
Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh yaitu Tabungan BSM di mana 
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syarat dan ketentuan produk Tabungan BSM antara lain : nasabah 
menyimpan / menabung dananya di bank berdasarkan prinsip 
mudharabah Mutlaqah, dana yang disetorkan harus tunai bukan 
piutang, bagi hasil dibayarkan pada setiap bulan atau pada saat 
jatuh tempo sesuai dengan perjanjian. Hal ini sudah sesuai dengan 
prinsip syariah, teori dan sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No 02/DSNMUI/IV/2000 yang menyatakan: Tabungan 
yang tidak dibenarkan secara syari‟ah, yaitu tabungan yang 
berdasarkan perhitungan bunga. Dalam transaksi ini nasabah 
bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik dana, dan bank 
bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. Modal harus 
dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan 
piutang. Pembagian keuntungan (Bagi Hasil) harus dinyatakan 
dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan 
rekening. 
Begitu pula dengan mekanisme bagi hasil Tabungan BSM 
di PT. Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh, penulis 
mengamati bahwa adanya kesesuaian antara teori dengan praktik 
yang telah dijalankan oleh Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng, di 
mana Bank Syariah Mandiri mengelola dana milik nasabah 
berdasarkan prinsip syariah, kemudian keuntungan yang diperoleh 
dari pengelolaan dana tersebut akan didistribusikan ke nasabah 
berdasarkan nisbah yang telah disepakati diawal akad, bagi hasil 
langsung di kreditkan ke rekening nasabah. 
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BAB IV 
PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Produk Tabungan BSM Pada PT Bank Syariah Mandiri 
sudah sesuai dengan sesuai dengan prinsip syariah, teori dan 
juga Fatwa DSN Nomor 02/DSNMUI/IV/2000. Dana 
Tabungan BSM yang ditempatkan oleh nasabah pada PT. 
Bank Syariah Mandiri tidak Bertentangan dengan Prinsip 
Syariah. Mekanisme bagi hasil sudah sesuai dengan akad 
perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah. Nasabah 
menyimpan dananya dengan prinsip mudharabah mutlaqah, 
serta menetapkan nisbah antara kedua belah pihak di mana 
nisbah yang ditawarkan sebesar 85% : 15% (85% untuk 
Bank, 15% untuk Nasabah) untuk dana di bawah 
Rp.100.000.000 dan 78% : 22% untuk dana di atas atau sama 
dengan Rp.100.000.000. Bank mengelola dan menyalurkan 
dana tersebut pada produk pembiayaan. 
2. Nasabah mendapatkan manfaat berupa bagi hasil atas 
simpanan atau tabungan yang dimilikinya di mana bank 
melakukan distribusi bagi hasil kepada nasabah dengan 
nisbah yang telah disepakati di awal akad dan mendapat kan 
bagi hasil pada waktu jatuh tempo atau setiap bulan yang 
langsung masuk ke rekening nasabah. 
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4.2 Saran  
Penulis mengusulkan beberapa saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat dan menjadi masukan bagi PT. Bank Syariah Mandiri 
Ulee Kareng sehingga memberikan dampak positif bagi perusahaan 
Antara lain: 
1. Setelah melihat kesesuaian antara praktik Tabungan BSM 
dengan teori yang ada, diharapkan PT. Bank Syariah 
Mandiri Ulee Kareng dapat terus mempertahankan 
kesesuaian tersebut sehingga masyarakat tidak ragu atau 
khawatir meyimpan/menabung dana mereka. 
2. Diharapkan dapat memberikan informasi dan penjelasan 
yang lebih banyak, jelas, dan ringkas tentang produk 
Tabungan BSM, baik berupa bagi hasilnya dan kelebihan-
kelebihan dari produk Tabungan BSM sehingga nasabah 
tertarik untuk menabung.  
3. Diharapkan PT. Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng dapat 
terus meningkatkan kualitas pelayanan, kepercayaan, 
sehingga semakin meningkatkan minat masyarakat terhadap 
produk-produk yang ada di PT. Bank Syariah Mandiri Ulee 
Kareng terutama Produk Tabungan BSM yang bisa 
digunakan untuk multiguna. 
4. Diharapkan PT. Bank Syariah Mandiri Ulee Kareng dapat 
terus meningkatkan keuntungan agar semakin banyak 
nasabah memanfaatkan bagi hasil atas produk Tabungan 
BSM. 
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